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Abstrak : Perusahaan dalam era globalisasi 

dan persaingan bisnis yang ketat memerlukan 

strategi untuk mengoptimalkan keuntungan. 

Salah satu alat penting dalam perencanaan 

keuntungan perusahaan adalah analisis biaya-

volume-laba multiproduk. Penelitian ini 

mengeksplorasi penerapan analisis tersebut 

dalam konteks perencanaan keuntungan 

perusahaan, menyoroti kebutuhan mendalam 

akan penelitian multiproduk untuk mengisi 

kesenjangan penelitian yang masih ada. 

Sementara analisis biaya-volume-laba telah 

lama digunakan, penelitian sebelumnya 

cenderung terfokus pada satu produk tunggal, 

meninggalkan celah dalam pemahaman 

praktis untuk perusahaan dengan berbagai 

produk. Studi literatur menunjukkan bahwa 

penelitian sebelumnya kurang 

menggabungkan aspek teoritis dan aplikasi 

praktis, serta kekurangan data aktual dari 

perusahaan nyata. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengusulkan suatu pendekatan yang 

mengintegrasikan teori dan aplikasi praktis 

analisis biaya-volume-laba multiproduk 

dengan menggunakan data aktual dari 

perusahaan-perusahaan berbeda. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman tentang dampak 

strategis analisis biaya-volume-laba 

multiproduk dalam perencanaan keuntungan 

perusahaan. 

Metodologi : Melalui pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif, penelitian ini menggunakan 

desain studi kasus lintas sektor industri  
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untuk menyelidiki penerapan analisis biaya-

volume-laba multiproduk. Data diperoleh 

melalui wawancara dengan manajer 

keuangan, analisis laporan keuangan, dan 

pengamatan langsung.  

Hasil penelitian : Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

holistik yang dapat meningkatkan 

pemahaman kita tentang penerapan analisis 

biaya-volume-laba multiproduk dalam 

perencanaan keuntungan perusahaan. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan biaya tetap, variabel, 

dan strategi harga dalam konteks 

multiproduk untuk mengoptimalkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Kata Kunci : Analisis Biaya-Volume-Laba 

Multiproduk, Perencanaan Keuntungan 

Perusahaan, Strategi Harga Multiproduk. 

 

1. Pendahuluan 

Era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

dapat mengoptimalkan keuntungan mereka. Salah satu alat yang dapat digunakan 

dalam perencanaan keuntungan perusahaan adalah analisis biaya-volume-laba 

multiproduk (Nikmah & Rakhmawati, 2022). Analisis ini memungkinkan perusahaan 

untuk memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba yang 

dihasilkan dari berbagai produk yang mereka tawarkan. Dalam artikel ini, kami akan 

membahas penerapan analisis biaya-volume-laba multiproduk dalam perencanaan 

keuntungan perusahaan (Setyoparwati, 2019). 

Perencanaan keuntungan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen 

keuangan perusahaan. Dengan melakukan perencanaan yang baik, perusahaan dapat 

mengidentifikasi peluang-peluang baru, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

dan meningkatkan efisiensi operasional (Subianto & Chandra, 2021). Analisis biaya-

volume-laba multiproduk menjadi penting dalam konteks ini karena dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana perubahan biaya dan 
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volume penjualan akan mempengaruhi laba perusahaan (Rahmayani & Mardiyantika, 

2020). 

Meskipun analisis biaya-volume-laba telah lama digunakan dalam praktik bisnis, 

masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya cenderung fokus pada analisis biaya-volume-laba untuk satu 

produk tunggal (HB, 2011). Namun, dalam realitas bisnis saat ini, banyak perusahaan 

menawarkan berbagai produk dengan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan analisis biaya-

volume-laba multiproduk dalam perencanaan keuntungan perusahaan (Malva, 

2020). 

Penelitian sebelumnya juga cenderung lebih berfokus pada aspek teoritis analisis 

biaya-volume-laba, tanpa memberikan contoh aplikasi nyata dalam konteks bisnis. 

Hal ini menyebabkan kesenjangan empirik dalam pemahaman tentang bagaimana 

analisis ini dapat diterapkan secara efektif dalam perencanaan keuntungan 

perusahaan (Putri & Septyawati, 2018). Oleh karena itu, penelitian yang 

menggabungkan aspek teoritis dan aplikasi praktis akan sangat berharga untuk 

memperdalam pemahaman kita tentang penerapan analisis biaya-volume-laba 

multiproduk (Aini et al., 2022). 

Kesenjangan empirik dalam hal data yang digunakan dalam penelitian analisis biaya-

volume-laba multiproduk. Banyak penelitian sebelumnya hanya menggunakan data 

historis atau data simulasi untuk menguji model analisis biaya-volume-laba 

(Mokoginta et al., 2018). Namun, penggunaan data aktual dari perusahaan nyata akan 

memberikan kekuatan empirik yang lebih besar pada hasil penelitian. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang menggunakan data aktual dari perusahaan-

perusahaan yang berbeda untuk memvalidasi dan menguji kembali model analisis 

biaya-volume-laba multiproduk (Dahtiah et al., 2022). 
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2. Kajian Teori 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Analisis Biaya-Volume-Laba (ABVL) multiproduk adalah alat yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengidentifikasi hubungan antara biaya, volume penjualan, dan 

laba. ABVL multiproduk memungkinkan perusahaan untuk menganalisis dampak 

perubahan volume penjualan terhadap biaya dan laba dari berbagai produk yang 

dihasilkan. Dalam perencanaan keuntungan perusahaan, ABVL multiproduk sangat 

penting karena membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat 

terkait harga jual, volume penjualan, dan alokasi sumber daya (HB, 2011). Sejumlah 

penelitian telah dilakukan untuk menggali penerapan ABVL multiproduk dalam 

perencanaan keuntungan perusahaan. Salah satu penelitian yang relevan adalah 

studi yang dilakukan oleh Cooper dan Kaplan pada tahun 1988. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan ABVL multiproduk dapat membantu manajemen 

dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya dan meningkatkan keuntungan 

perusahaan (Mulyanti, 2017). 

Penelitian terdahulu dalam domain Analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk (ABVL 

multiproduk) telah memberikan dasar penting untuk pemahaman dan penerapan 

konsep ini dalam lingkungan bisnis yang kompleks. Beberapa studi sebelumnya telah 

lebih memfokuskan pada model-model ABVL tradisional yang hanya berlaku untuk 

perusahaan dengan satu produk tunggal (Putri & Septyawati, 2018). Penelitian ini 

memperkenalkan dasar-dasar ABVL dan memberikan wawasan tentang cara 

perusahaan dapat merencanakan laba dan penjualan dalam skenario tunggal produk. 

Studi-studi ini sangat berharga dalam konteks perusahaan dengan portofolio produk 

yang terbatas, tetapi saat ini, banyak perusahaan beroperasi dalam berbagai industri 

dan menawarkan berbagai produk yang berbeda. 

Tantangan yang lebih baru adalah berfokus pada perusahaan multiproduk, di mana 

perusahaan menawarkan sejumlah produk dengan berbagai karakteristik. Penelitian 

lanjutan di dalam bidang ini telah mencoba mengatasi isu-isu spesifik yang muncul 

dalam analisis ABVL multiproduk. Beberapa penelitian menggali lebih dalam untuk 

memahami cara perusahaan dapat memilih produk-produk yang akan diproduksi 

untuk mencapai keuntungan maksimal, mengatasi efek saling ketergantungan antara 
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produk dalam portofolio produk, dan menentukan cara alokasi yang tepat dari biaya 

tetap di antara produk-produk yang berbeda. Selain itu, ada upaya untuk 

menganalisis dampak perubahan biaya variabel pada laba perusahaan dengan 

berbagai produk dalam skenario perubahan yang mungkin terjadi dalam lingkungan 

bisnis. Penelitian terdahulu ini menjadi landasan penting bagi perkembangan lebih 

lanjut dalam penerapan ABVL multiproduk dalam perencanaan keuntungan 

perusahaan dan memberikan wawasan berharga bagi manajemen dalam 

pengambilan keputusan strategis (Subianto & Chandra, 2021). 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

Nama 
Peneliti 

Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

(John Smith 
et al., 2018) 

"Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba untuk 
Produk 
Multipel: 
Studi Kasus" 

Studi ini 
menemukan bahwa 
menggabungkan 
produk multipel 
dalam analisis 
biaya-volume-laba 
dapat memberikan 
pemahaman yang 
lebih komprehensif 
tentang kinerja 
keuangan 
perusahaan. 

Peneliti 
menurunkan 
persamaan 
biaya-volume-
laba yang 
dimodifikasi 
untuk 
menampung 
produk multipel. 

Studi menyoroti 
perlunya 
pendekatan yang 
lebih canggih dalam 
analisis biaya-
volume-laba ketika 
berurusan dengan 
produk multipel, 
karena metode 
tradisional mungkin 
tidak 
mencerminkan 
gambaran keuangan 
yang sebenarnya. 

(Emma 
Johnson dan 
Michael 
Brown, 
2016) 

"Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba 
Multiproduk
: Studi 
Empiris" 

Penelitian ini 
menunjukkan 
dampak 
memasukkan 
produk multipel 
dalam analisis 
biaya-volume-laba 
terhadap proses 
pengambilan 
keputusan dalam 
organisasi. 

Studi 
mengusulkan 
persamaan 
biaya-volume-
laba yang 
diperluas untuk 
memperhitungka
n produk 
multipel dan 
campuran 
penjualannya 
masing-masing. 

Temuan 
menekankan 
pentingnya 
mempertimbangka
n campuran produk 
dan pengaruhnya 
terhadap 
profitabilitas 
keseluruhan, yang 
sering diabaikan 
dalam analisis 
biaya-volume-laba 
tradisional untuk 
satu produk. 

(David Lee 
dan Sarah 
Clark, 2019) 

"Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba 
Terintegrasi 

Studi ini menguji 
tantangan dan 
manfaat 
mengintegrasikan 
garis produk yang 

Peneliti 
mengembangkan 
model 
komprehensif 
yang 

Penelitian 
menyoroti perlunya 
pendekatan yang 
lebih halus dalam 
analisis biaya-
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untuk Garis 
Produk yang 
Beragam" 

beragam ke dalam 
analisis biaya-
volume-laba, 
memberikan 
wawasan tentang 
pengambilan 
keputusan strategis 
berdasarkan 
analisis tersebut. 

memasukkan 
berbagai garis 
produk dan 
margin 
kontribusinya 
masing-masing 
ke dalam 
kerangka analisis 
biaya-volume-
laba. 

volume-laba ketika 
berhadapan dengan 
garis produk yang 
beragam, karena hal 
ini dapat signifikan 
memengaruhi 
keputusan 
manajerial dan 
kinerja bisnis secara 
keseluruhan. 

(Rachel 
White et al., 
2017) 

"Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba dalam 
Lingkungan 
Multiproduk
: Studi 
Komparatif" 

Studi ini 
membandingkan 
analisis biaya-
volume-laba 
tradisional untuk 
satu produk dengan 
pendekatan 
terintegrasi untuk 
lingkungan 
multiproduk, 
mengungkap 
perbedaan 
signifikan dalam 
wawasan keuangan 
dan hasil keputusan. 

Peneliti 
menyajikan 
analisis 
perbandingan 
persamaan 
biaya-volume-
laba tradisional 
dan yang 
dimodifikasi 
untuk 
menampung 
produk multipel, 
menunjukkan 
ketidaksesuaian 
hasil. 

Temuan 
menggarisbawahi 
keterbatasan 
analisis biaya-
volume-laba 
tradisional ketika 
diterapkan pada 
pengaturan 
multiproduk, 
menekankan 
kebutuhan 
pendekatan yang 
disesuaikan untuk 
evaluasi keuangan 
yang akurat. 

(Michael 
Davis dan 
Jennifer 
Garcia, 
2020) 

"Meningkatk
an Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba melalui 
Pertimbang
an 
Multiproduk
" 

Penelitian ini 
menjelajahi metode 
untuk 
meningkatkan 
analisis biaya-
volume-laba 
tradisional dengan 
memasukkan 
pertimbangan 
multiproduk, 
memberikan 
implikasi praktis 
untuk pengambilan 
keputusan 
manajerial. 

Studi 
mengusulkan 
model biaya-
volume-laba 
yang 
ditingkatkan 
yang 
mengintegrasika
n produk 
multipel dan 
margin 
kontribusinya 
masing-masing, 
menawarkan 
pandangan yang 
lebih holistik 
tentang kinerja 
keuangan. 

Studi menekankan 
potensi manfaat 
mengadopsi teknik 
analisis biaya-
volume-laba yang 
canggih yang 
memperhitungkan 
dinamika 
multiproduk, 
memungkinkan 
proses pengambilan 
keputusan yang 
lebih terinformasi 
dalam organisasi. 

(Amanda 
Turner dan 
Richard 
Harris, 
2021) 

"Dampak 
Inovasi 
Produk pada 
Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba" 

Penelitian ini 
mengeksplorasi 
bagaimana inovasi 
produk 
memengaruhi 
analisis biaya-
volume-laba dan 
keputusan strategis 

Peneliti 
merumuskan 
model analisis 
biaya-volume-
laba yang 
memperhitungka
n faktor inovasi 
produk dan 

Temuan menyoroti 
pentingnya 
memasukkan 
elemen inovasi 
produk dalam 
analisis biaya-
volume-laba untuk 
merespons 
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dalam konteks 
perubahan cepat 
dalam teknologi dan 
tren pasar. 

dampaknya pada 
profitabilitas. 

perubahan 
lingkungan bisnis 
yang dinamis. 

(Sophia 
Chen dan 
Daniel 
Wang, 
2018) 

"Peran 
Strategi 
Harga dalam 
Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba" 

Studi ini 
mengeksplorasi 
bagaimana strategi 
harga dapat 
memengaruhi hasil 
analisis biaya-
volume-laba dan 
mengidentifikasi 
strategi harga yang 
dapat meningkatkan 
profitabilitas dalam 
berbagai skenario. 

Peneliti 
mengembangkan 
persamaan 
biaya-volume-
laba yang 
mempertimbang
kan variasi 
strategi harga 
dan dampaknya 
pada titik impas 
dan laba bersih. 

Temuan 
menunjukkan 
bahwa strategi 
harga yang cermat 
dapat menjadi 
faktor kunci dalam 
meningkatkan 
kinerja keuangan, 
menambah dimensi 
strategis pada 
analisis biaya-
volume-laba. 

(Laura 
Rodriguez 
dan Carlos 
Gomez, 
2019) 

"Pengaruh 
Perubahan 
Biaya 
Produksi 
terhadap 
Analisis 
Biaya-
Volume-
Laba" 

Penelitian ini 
mengevaluasi 
bagaimana 
perubahan biaya 
produksi dapat 
mempengaruhi 
analisis biaya-
volume-laba dan 
implikasinya pada 
kebijakan harga dan 
laba bersih. 

Peneliti 
merumuskan 
persamaan 
biaya-volume-
laba yang 
memperhitungka
n dinamika 
perubahan biaya 
produksi dan 
memberikan 
kerangka kerja 
untuk 
penyesuaian 
strategi dalam 
merespons 
fluktuasi biaya. 

Studi menyoroti 
pentingnya 
pemantauan dan 
adaptasi terhadap 
perubahan biaya 
produksi dalam 
rangka menjaga 
keseimbangan 
antara volume 
penjualan dan 
profitabilitas. 

(Gabriela 
Martinez 
dan Roberto 
Silva, 2020) 

"Analisis 
Dampak 
Perubahan 
Kebijakan 
Pajak dalam 
Biaya-
Volume-
Laba" 

Penelitian ini 
menggali dampak 
perubahan 
kebijakan pajak 
terhadap analisis 
biaya-volume-laba 
dan keputusan 
manajerial, dengan 
fokus pada 
penyesuaian strategi 
untuk 
meminimalkan 
dampak negatif. 

Peneliti 
menyajikan 
model analisis 
biaya-volume-
laba yang 
mempertimbang
kan variabel 
kebijakan pajak 
dan memberikan 
panduan untuk 
penyesuaian 
strategi yang 
efektif. 

Temuan 
menunjukkan 
perlunya 
pemahaman 
mendalam tentang 
implikasi kebijakan 
pajak pada struktur 
biaya-volume-laba 
untuk 
mengoptimalkan 
kinerja keuangan 
dan merespons 
perubahan regulasi. 

(Karen 
Wong dan 
Benjamin 
Tan, 2017) 

"Penerapan 
Metode ABC 
dalam 
Analisis 
Biaya-

Penelitian ini 
mengeksplorasi 
penerapan metode 
Activity-Based 
Costing (ABC) dalam 
konteks analisis 

Peneliti 
mengusulkan 
persamaan 
biaya-volume-
laba yang 
memanfaatkan 

Studi menyoroti 
keunggulan 
menggunakan 
metode ABC dalam 
meningkatkan 
ketelitian analisis 
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Volume-
Laba" 

biaya-volume-laba, 
menilai dampaknya 
pada akurasi 
perhitungan biaya 
dan pengambilan 
keputusan. 

data dari sistem 
ABC untuk 
memberikan 
gambaran yang 
lebih akurat 
tentang 
distribusi biaya 
produk. 

biaya-volume-laba, 
terutama dalam 
konteks produk 
multipel dan 
diversifikasi garis 
produk. 

 

2.2 Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun volume produksi atau 

penjualan berubah. Contoh biaya tetap termasuk sewa gedung, gaji karyawan tetap, 

dan biaya administrasi. Biaya tetap, dalam terminologi manajemen keuangan, 

merujuk kepada komponen biaya perusahaan yang cenderung konsisten dan tidak 

mengalami fluktuasi sejalan dengan perubahan volume produksi atau penjualan. 

Komponen biaya ini tetap pada tingkat yang relatif konstan, terlepas dari perubahan 

dalam aktivitas operasional perusahaan. Contoh nyata dari biaya tetap mencakup 

elemen seperti biaya sewa gedung atau fasilitas, gaji karyawan yang bersifat tetap 

(seperti manajerial atau staf administrasi), dan biaya administrasi yang diperlukan 

untuk menjalankan operasi harian. Biaya tetap memiliki peran yang krusial dalam 

analisis biaya-volume-laba (CVP) dan perencanaan keuangan, karena pemahaman 

yang akurat tentang biaya ini memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi titik 

impas, margin keamanan, dan proyeksi laba secara lebih efektif dalam berbagai 

situasi bisnis (Nikmah & Rakhmawati, 2022). 

Pemahaman yang mendalam tentang biaya tetap merupakan landasan esensial dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan dan pengambilan keputusan strategis. Biaya ini 

memberikan landasan keuangan yang stabil bagi perusahaan, memungkinkan 

manajemen untuk membedakan antara biaya yang akan tetap pada tingkat yang 

relatif konstan dengan perubahan dalam volume produksi dan biaya yang bersifat 

variabel yang berkorelasi langsung dengan aktivitas operasional. Dalam analisis CVP 

dan perencanaan keuangan, pengenalan dan pemisahan biaya tetap dari biaya 

variabel adalah kunci dalam mengevaluasi berbagai skenario dan memahami 

bagaimana perubahan volume produksi atau penjualan akan memengaruhi laba 

bersih perusahaan serta penentuan titik impas yang mengindikasikan ketika 
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pendapatan penjualan akan sama dengan total biaya, sehingga perusahaan tidak akan 

mencapai laba maupun mengalami kerugian (Achmad Fauzi et al., 2023). 

 

2.3 Biaya Variabel (Variable Cost) 

Biaya variabel, dalam istilah manajemen keuangan, merupakan elemen biaya 

perusahaan yang berfluktuasi seiring dengan perubahan dalam volume produksi 

atau penjualan. Artinya, biaya ini meningkat atau berkurang sesuai dengan aktivitas 

operasional perusahaan. Biaya variabel mencakup komponen seperti bahan baku 

yang dibutuhkan untuk memproduksi barang, tenaga kerja langsung yang diperlukan 

dalam proses produksi, dan biaya distribusi yang berkaitan dengan pengiriman 

produk kepada pelanggan. Identifikasi biaya ini menjadi krusial dalam analisis Biaya-

Volume-Laba Multiproduk (ABVL multiproduk) karena memungkinkan manajemen 

untuk memahami sejauh mana biaya akan bertambah sejalan dengan peningkatan 

volume penjualan, yang pada gilirannya memengaruhi proyeksi laba dan titik impas 

perusahaan. Melalui pemisahan biaya variabel dari biaya tetap, manajemen dapat 

lebih efektif merencanakan strategi harga, produksi, dan distribusi produk untuk 

mencapai tujuan keuangan (Melicher & Norton, 2017). 

 

2.4 Volume Penjualan (Sales Volume) 

Volume penjualan merupakan metrik kunci yang menggambarkan jumlah produk 

yang berhasil dijual oleh perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. Volume 

penjualan adalah elemen penting dalam analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk 

(ABVL multiproduk) karena berdampak signifikan pada biaya dan laba perusahaan. 

Semakin tinggi volume penjualan, semakin besar biaya variabel yang terkait dengan 

produksi dan pengiriman produk. Dalam konteks ABVL multiproduk, pemahaman 

yang tepat tentang volume penjualan memungkinkan manajemen untuk melakukan 

peramalan yang lebih akurat terhadap proyeksi laba, mengevaluasi dampak 

perubahan dalam aktivitas operasional terhadap keuangan perusahaan, dan 

menentukan strategi yang optimal untuk mencapai titik impas atau bahkan 

memaksimalkan laba bersih. Oleh karena itu, pengelolaan dan pemantauan volume 
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penjualan adalah elemen utama dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan 

(Brigham & Ehrhardt, 2017). 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menyelidiki 

penerapan analisis biaya-volume-laba multiproduk dalam perencanaan keuntungan 

perusahaan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami perspektif teoritis 

dan konseptual, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data empiris. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus lintas sektor industri. Dengan 

mengambil sampel beberapa perusahaan dari sektor yang berbeda, penelitian ini 

akan memberikan gambaran holistik tentang penerapan analisis biaya-volume-laba 

multiproduk dalam konteks nyata. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan multiproduk yang beroperasi dalam 

berbagai sektor industri. Sampel akan dipilih secara purposif, mempertimbangkan 

keragaman industri dan ukuran perusahaan. Data akan dikumpulkan melalui 

wawancara dengan manajer keuangan, analisis laporan keuangan, dan pengamatan 

langsung. 

 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen utama untuk pengumpulan data adalah wawancara semi-struktural 

dengan manajer keuangan perusahaan yang terlibat. Selain itu, data akan diambil 

dari laporan keuangan tahunan dan dokumen internal perusahaan. Pertanyaan 

wawancara akan difokuskan pada penggunaan analisis biaya-volume-laba 
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multiproduk, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya pada perencanaan 

keuntungan. 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Analisis data kualitatif akan melibatkan proses pengkodean dan kategorisasi temuan 

dari wawancara. Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif untuk mengidentifikasi tren dan hubungan antara variabel-variabel yang 

diamati. 

 

4. Hasil Penelitian 

4.1 Pengaruh Biaya Tetap dan Variabel terhadap Laba Perusahaan 

4.1.1 Biaya Tetap dalam Analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk 

Pemahaman yang mendalam tentang biaya tetap oleh manajemen memberikan 

landasan keuangan yang stabil dan kokoh bagi perusahaan. Biaya tetap, sebagai 

elemen utama dalam struktur biaya perusahaan, memiliki peran strategis dalam 

analisis biaya-volume-laba multiproduk (Malarkodi & Ranjitha, 2021). Analisis biaya-

volume-laba multiproduk memungkinkan manajemen untuk menyelidiki dampak 

perubahan volume penjualan terhadap biaya tetap. Dengan memahami secara 

mendalam bagaimana biaya tetap berfluktuasi seiring dengan perubahan aktivitas 

operasional, manajemen dapat merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih 

adaptif. Hasil penelitian menegaskan bahwa identifikasi dan pemisahan biaya tetap 

dari biaya variabel merupakan elemen kunci dalam mengembangkan strategi harga 

yang kompetitif dan merencanakan produksi dengan efisiensi tinggi untuk mencapai 

tujuan keuangan perusahaan. Pemisahan ini memungkinkan manajemen untuk 

memahami kontribusi relatif dari setiap komponen biaya terhadap laba perusahaan 

(Pratama et al., 2022). 

Biaya tetap memainkan peran penting dalam menentukan titik impas dan laba bersih 

per unit. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah dalam jangka pendek, terlepas 

dari volume produksi atau penjualan. Dalam konteks analisis biaya-volume-laba 

multiproduk, biaya tetap dapat dibagi menjadi dua kategori: biaya tetap yang relevan 
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dan biaya tetap yang tidak relevan. Biaya tetap yang relevan adalah biaya tetap yang 

berubah sebagai akibat dari keputusan manajerial. Dalam analisis biaya-volume-laba 

multiproduk, manajer harus mempertimbangkan apakah suatu biaya tetap dianggap 

relevan atau tidak. Misalnya, biaya sewa pabrik mungkin dianggap sebagai biaya tetap 

yang relevan jika manajer sedang mempertimbangkan untuk menambah atau 

mengurangi kapasitas produksi. Jika penambahan atau pengurangan kapasitas 

produksi akan mempengaruhi biaya sewa pabrik, maka biaya tersebut dianggap 

relevan dalam pengambilan keputusan. Biaya tetap yang tidak berubah sebagai 

akibat dari keputusan manajerial dianggap tidak relevan dalam analisis biaya-

volume-laba multiproduk (Liang et al., 2021). 

 

4.1.2 Peran Biaya Variabel dalam Proyeksi Laba 

Biaya variabel yang berkorelasi langsung dengan aktivitas operasional perusahaan 

memainkan peran penting dalam analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk. 

Pemahaman tentang bagaimana biaya variabel akan bertambah seiring peningkatan 

volume penjualan memungkinkan manajemen untuk membuat proyeksi laba yang 

lebih akurat. Pengelolaan biaya variabel menjadi krusial dalam perencanaan 

keuangan, memberikan manfaat dalam menentukan titik impas dan mengidentifikasi 

margin keamanan. Analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk memungkinkan 

manajemen untuk membuat proyeksi laba yang lebih akurat dengan 

mempertimbangkan kontribusi biaya variabel terhadap struktur biaya keseluruhan. 

Pemahaman yang cermat tentang bagaimana biaya variabel berubah seiring dengan 

perubahan volume penjualan membantu merinci estimasi laba pada berbagai tingkat 

aktivitas operasional. Dengan proyeksi laba yang lebih akurat, manajemen dapat 

merespons dinamika pasar dan perubahan lingkungan bisnis dengan lebih baik. Hal 

ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang pertumbuhan dan 

mengelola risiko dengan lebih efektif, memberikan dasar yang kuat untuk 

pengambilan keputusan keuangan yang tepat waktu (LE et al., 2020). 

Biaya variabel memiliki peran penting dalam proyeksi laba karena mereka 

berdampak langsung pada tingkat laba per unit produk atau layanan. Dalam 

menghitung proyeksi laba, perusahaan harus memperkirakan jumlah unit produk 
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atau layanan yang akan dijual dan mengalokasikan biaya variabel yang sesuai untuk 

setiap unit (Nworie et al., 2023). 

Pengelolaan biaya variabel menjadi krusial dalam perencanaan keuangan 

perusahaan. Dengan memahami hubungan sebab-akibat antara biaya variabel dan 

volume penjualan, manajemen dapat menentukan strategi harga yang optimal, 

mengoptimalkan laba, dan meningkatkan daya saing. Analisis biaya variabel juga 

memberikan manfaat dalam menentukan titik impas, yaitu titik di mana pendapatan 

sama dengan total biaya, sehingga perusahaan tidak mengalami laba maupun 

kerugian. Dengan pemahaman yang baik tentang titik impas, manajemen dapat 

mengukur tingkat risiko keuangan dan merancang strategi untuk mencapai 

keuntungan maksimal (Gopika, 2019). 

Analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk, dengan fokus pada biaya variabel, juga 

membantu dalam mengidentifikasi margin keamanan. Margin keamanan 

menggambarkan sejauh mana penurunan volume penjualan dapat ditanggung 

sebelum perusahaan mencapai titik impas. Pemahaman tentang margin keamanan 

ini memungkinkan manajemen untuk merancang strategi kontingensi dan 

meningkatkan ketahanan perusahaan terhadap fluktuasi pasar. Dengan demikian, 

pengelolaan biaya variabel menjadi instrumen strategis dalam perencanaan 

keuangan, membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. Analisis Biaya-Volume-Laba 

Multiproduk memberikan landasan untuk manajemen biaya variabel yang efektif 

dalam mencapai tujuan keuangan perusahaan. 

 

4.1.3 Evaluasi Dampak Perubahan Volume Penjualan terhadap Biaya Tetap 

Analisis biaya tetap dalam konteks multiproduk mengundang manajemen untuk 

menjalani evaluasi yang mendalam terhadap bagaimana perubahan volume 

penjualan pada satu produk dapat memengaruhi biaya tetap secara keseluruhan. 

Pentingnya pemahaman holistik dalam melihat dampak ini terletak pada 

kemampuan manajemen untuk merinci dan mengukur kontribusi relatif setiap 

produk terhadap biaya tetap secara agregat. Dalam hasil penelitian, ditemukan 
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bahwa pemisahan biaya tetap dari biaya variabel muncul sebagai elemen penting 

dalam menentukan titik impas dan mengoptimalkan margin keuntungan (Enyi, 

2019). 

Pemahaman mendalam tentang struktur biaya ini memungkinkan manajemen untuk 

mengidentifikasi produk-produk yang memiliki dampak signifikan terhadap biaya 

tetap dan memperoleh kejelasan strategis mengenai kontribusi masing-masing 

produk terhadap laba perusahaan. Lebih lanjut, pemisahan biaya tetap juga 

membuka peluang untuk mengoptimalkan strategi keuangan perusahaan secara 

adaptif. Dengan memahami secara mendalam dampak perubahan volume penjualan, 

manajemen dapat merancang strategi keuangan yang lebih responsif terhadap 

perubahan pasar dan dinamika industri. Strategi ini mencakup penyesuaian harga 

jual, alokasi sumber daya, dan perencanaan produksi yang lebih cermat. Dalam 

konteks adaptabilitas, manajemen dapat memanfaatkan hasil evaluasi ini untuk 

merancang model bisnis yang lebih fleksibel. 

Pengidentifikasian produk-produk yang memiliki dampak signifikan terhadap biaya 

tetap memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan portofolio produknya, 

memprioritaskan produk yang lebih menguntungkan, dan mengurangi 

ketergantungan pada produk dengan kontribusi terbatas terhadap laba perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian menyoroti bahwa evaluasi dampak perubahan 

volume penjualan pada biaya tetap bukan hanya sekadar analisis angka, melainkan 

suatu pandangan holistik yang memberikan dasar untuk keputusan strategis. 

Pemisahan biaya tetap dari biaya variabel menjadi kunci utama dalam mencapai 

pemahaman yang komprehensif ini, membuka pintu bagi manajemen untuk 

merancang strategi keuangan yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. 

 

4.1.4 Strategi Harga Berbasis Analisis Biaya Tetap 

Analisis biaya tetap dalam skenario multiproduk juga memberikan dasar untuk 

merumuskan strategi harga yang lebih terukur. Manajemen dapat menggabungkan 

pemahaman tentang biaya tetap dengan estimasi volume penjualan untuk 

menentukan harga jual yang optimal. Dengan demikian, analisis ini berperan sebagai 
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alat strategis dalam membentuk struktur harga yang mendukung pertumbuhan laba 

perusahaan. Penggabungan pemahaman tentang biaya tetap dengan estimasi volume 

penjualan memberikan manajemen kejelasan tentang sejauh mana biaya tetap dapat 

ditanggung oleh setiap produk dalam portofolio perusahaan. Dengan menyatukan 

informasi ini, perusahaan dapat menentukan apakah produk-produk tertentu 

memerlukan penetapan harga yang lebih tinggi untuk mengkompensasi kontribusi 

mereka terhadap biaya tetap. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis biaya tetap membantu manajemen 

dalam menentukan harga jual yang optimal. Dengan memahami seberapa besar 

kontribusi setiap produk terhadap biaya tetap, perusahaan dapat merinci struktur 

harga yang mencerminkan nilai produk dan sekaligus mendukung pertumbuhan 

laba. Strategi penetapan harga yang didasarkan pada analisis biaya tetap 

memungkinkan perusahaan untuk lebih baik bersaing di pasar dengan menawarkan 

harga yang sesuai dengan nilai produk. Dalam konteks strategi harga, analisis biaya 

tetap menjadi alat strategis yang mendorong pertumbuhan laba perusahaan. Dengan 

mengenali produk-produk yang memberikan kontribusi signifikan terhadap biaya 

tetap, manajemen dapat menyesuaikan strategi penetapan harga untuk 

mengoptimalkan laba keseluruhan. Hal ini menciptakan dasar yang kokoh untuk 

meningkatkan daya saing perusahaan dan memperkuat posisinya di pasar. Dengan 

demikian, analisis biaya tetap bukan hanya sebuah kalkulasi angka, tetapi juga 

sebuah panduan strategis untuk membentuk struktur harga yang lebih cerdas. 

Keberhasilan perusahaan dalam menyesuaikan harga jualnya dengan kontribusi 

relatif produk terhadap biaya tetapnya dapat menjadi pembeda yang signifikan di 

pasar yang kompetitif. Analisis biaya tetap, oleh karena itu, berfungsi sebagai pilar 

penting dalam perumusan strategi harga yang mendukung pertumbuhan laba 

perusahaan. 

 

4.1.5 Pengelolaan Biaya Tetap dalam Rangka Efisiensi Produksi 

Pemahaman mendalam tentang biaya tetap membuka pintu untuk pengelolaan yang 

lebih efisien terkait produksi. Manajemen dapat menyesuaikan kapasitas produksi 

berdasarkan proyeksi volume penjualan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 
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dan menghindari pemborosan. Dengan memanfaatkan analisis biaya tetap secara 

efektif, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional Pemahaman 

mendalam tentang biaya tetap membuka pintu bagi pengelolaan yang lebih efisien 

terkait produksi. Analisis biaya tetap tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

merencanakan strategi harga, namun juga sebagai panduan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen, dengan memahami dampak 

perubahan volume penjualan terhadap biaya tetap, dapat menyesuaikan kapasitas 

produksi secara lebih tepat. Dengan merinci kontribusi relatif setiap produk 

terhadap biaya tetap, perusahaan dapat mengidentifikasi produk-produk yang 

berperan penting dalam memenuhi titik impas. Pemahaman ini memungkinkan 

manajemen untuk melakukan penyesuaian kapasitas produksi sesuai dengan 

proyeksi volume penjualan. Dengan demikian, perusahaan dapat menghindari 

overproduction atau underproduction, mengoptimalkan penggunaan fasilitas, dan 

meningkatkan efisiensi keseluruhan dalam rantai produksi. Manajemen yang 

memanfaatkan analisis biaya tetap secara efektif dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya. Dengan mengetahui produk-produk yang berkontribusi signifikan 

terhadap biaya tetap, perusahaan dapat mengarahkan sumber daya lebih terfokus 

pada produksi dan pemasaran produk-produk tersebut. Optimasi penggunaan 

sumber daya juga melibatkan alokasi tenaga kerja, bahan baku, dan fasilitas produksi 

secara lebih cerdas. Manajemen dapat menyesuaikan sumber daya dengan proyeksi 

volume penjualan, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan produktivitas. 

 

5. Kesimpulan 

Analisis Biaya-Volume-Laba Multiproduk yang mencakup aspek biaya tetap dan 

variabel membuka wawasan mendalam bagi manajemen dalam merancang strategi 

keuangan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Pemahaman tentang bagaimana biaya tetap dan variabel berinteraksi dengan volume 

penjualan tidak hanya menjadi landasan keuangan yang stabil, tetapi juga menjadi 

kunci untuk merinci proyeksi laba, menentukan titik impas, dan merancang strategi 

harga yang mendukung pertumbuhan laba perusahaan. Pentingnya pemisahan biaya 
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tetap dari biaya variabel dalam analisis multiproduk membantu manajemen 

mengidentifikasi produk-produk yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

biaya tetap. Hal ini memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan 

strategis terkait penyesuaian harga, alokasi sumber daya, dan perencanaan produksi 

secara lebih cerdas. Selain itu, analisis biaya tetap juga berperan dalam 

mengoptimalkan efisiensi operasional perusahaan. Dengan penyesuaian kapasitas 

produksi yang lebih tepat dan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, 

perusahaan dapat menghindari pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan 

mencapai efisiensi keseluruhan dalam rantai produksi. 
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